BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Perkawinan adalah panggilan hidup menuju kesucian. Perkawinan
menyelamatkan manusia dari dosa perzinahan dan menjadikan manusia sebagai
rekan kerja Allah dalam penciptaan dengan memberikan keturunan melalui
hubungan seks legal dalam perkawinan. Perkawinan tidak menjadikan laki-laki
sebagai penguasa yang memaksakan kehendaknya sebagai suami kepada
perempuan sebagai istri tetapi perkawinan membawa laki-laki dan perempuan pada
kesetaraan derajat.

Perkawinan mempersatukan laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama
sebagai pasangan suami-istri. Dalam hidup bersama, suami dan istri memiliki peran
dan tugas masing-masing, di mana suami berperan sebagai kepala keluarga bertugas
untuk menafkahi istri dan anak-anak secara lahir batin dan mengasihi mereka
sepenuh hati seperti dia mengasihi dirinya sendiri. Berbeda dengan suami, istri
berperan sebagai ibu rumah tangga tugasnya adalah mengurus suami dan anak-anak
serta segala keperluan yang dibutuhkan dalam hidup berkeluarga. Meskipun
terdapat perbedaan peran dan tugas di antara suami dan istri tetapi martabat mereka

tetap sama sebagai sepasang suami-istri yang saling mengasihi satu sama lain.

Berbicara soal perkawinan setiap daerah memiliki kebudayaannya
tersendiri dalam melangsungkan perkawinan yang sakral dan suci menurut
kebudayaan yang telah diwariskan turun temurun oleh para leluhur. Desa Silawan
yang terletak di kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu
daerah yang memiliki ciri khasnya tersendiri dalam urusan perkawinan. Dalam
tradisi masyarakat Silawan, sebelum dilangsungkan perkawinan menurut agama
harus dilangsungkan terlebih dahulu perkawinan adat karena masyarakat Silawan
percaya bahwa sebelum seorang laki-laki dan seorang perempuan mengikat diri
sebagai suami-istri dengan Allah sebagai saksi janji cinta suci mereka, para leluhur
dari kedua pasangan harus dipersatukan terlebih dahulu melalui upacara adat yakni

membicarakan belis atau mahar dari perempuan.
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Perkawinan adat yang telah menjadi tradisi masyarakat Silawan juga
mengajarkan kepada seorang laki-laki sikap tanggung jawab dan keseriusan untuk
menjadi suami dan kelak menjadi ayah yang baik bagi anak-anaknya. Perkawinan
adat juga mengajarkan kepada seorang istri suatu sikap tunduk kepada suami
sebagai kepala keluarga dan menjadi ibu rumah tangga yang baik dan penyayang
bagi anak-anak. Perkawinan adat merupakan sebuah ritual janji, janji kepada
pasangan, orang tua, keluarga besar dan terutama kepada para leluhur yang
disempurnakan dengan perkawinan agama karena rahmat Allah menyertai
pasangan suami-istri yang menaruh harapan masa depan perkawinan mereka di

hadapan Allah dengan menerima sakramen perkawinan menurut ajaran Gereja.

Adapun tantangan yang dihadapi oleh pasangan suami-istri terutama dalam
perkawinan usia balita khususnya di Desa Silawan, di mana masalah ekonomi,
desakan orang tua untuk memberi mereka cucu, kurangnya kasih sayang membuat
perkawinan itu semakin berat tetapi dengan sikap saling percaya, setia satu sama
lain dan sering berkomunikasi antar pribadi masalah atau tantangan yang datang
dapat dihadapi dan dilalui dengan baik tanpa adanya perpisahan atau perceraian.
Suami-istri harus melihat perceraian sebagai musuh dan persekutuan sebagai
sahabat. Persekutuan Bapa, Yesus dan para murid merupakan persekutuan yang
berlandaskan pada kasih sahabat yang selalu setia dan rela mati demi sahabat-
sahabatnya. Perintah Yesus tentang hidup saling mengasihi merupakan sebuah
wejangan yang akan membawa manusia pada kebahagiaan. Wejangan untuk saling
mengasihi pada dasarnya bertujuan untuk membantu manusia keluar dari
penderitaan hidup yang dialami terutama bagi pasangan suami-istri dalam hidup

perkawinan usia balita.

Kedatangan Yesus di dunia menunjukkan betapa besarnya kasih Allah
kepada manusia sehingga Dia rela mengutus Putra-Nya ke dunia untuk merasakan
penderitaan dan bahkan kematian seperti yang dialami oleh manusia pada
umumnya. Hal ini menjadi pelajaran sekaligus teladan bagi pasangan suami-istri
untuk hidup saling mengasihi satu sama lain dan rela berkorban demi kepentingan
bersama dalam hidup perkawinan. Hidup saling mengasihi harus dilandaskan pada

kerendahan hati untuk saling memaafkan dan mengampuni dalam membangun
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rumah tangga yang harmonis. Kerendahan hati membuat suami-istri lebih terbuka

terhadap satu sama lain melalui komunikasi yang baik.
5.2 USUL DAN SARAN

Bertolak dari tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini, maka
pada bagian terakhir dari skripsi ini penulis ingin memberikan usul dan saran yang
sekiranya dapat memberi manfaat bagi pasangan suami-istri dalam hidup
perkawinan usia balita khususnya di Desa Silawan.

Hidup dalam ikatan perkawinan membutuhkan suatu usaha yang panjang
dari pasangan kekasih sebelum pada akhirnya menjadi suami-istri yang sah menurut
hukum sipil maupun agama. Hidup sebagai suami-istri dalam ikatan perkawinan
merupakan persekutuan yang suci, di mana suami-istri mendapat tugas khusus
untuk melanjutkan karya penciptaan Allah di dunia serta menghadirkan Allah bagi
pasangannya. Hal ini secara tidak langsung menuntut suami-istri untuk hidup

seturut dengan perintah Tuhan yakni saling mengasihi satu sama lain.

Laki-laki dan perempuan yang telah berkomitmen untuk hidup bersama
sebagai suami-istri harus mempersiapkan diri secara matang baik secara jasmani
maupun rohani supaya mampu menyelesaikan masalah dalam rumah tangga dengan
damai tanpa harus berpisah atau bercerai. Perkawinan yang terjadi antara laki-laki
dan perempuan pada dasarnya merupakan panggilan dan rencana Allah sendiri
bukan kehendak manusia. Oleh karena itu, pasangan suami-istri yang hidup dalam
perkawinan usia balita, di mana mereka sedang berusaha untuk saling mengenal
satu sama lain tidak boleh melupakan Tuhan dan harus menyempatkan diri untuk
membaca firman Tuhan yang tertulis dalam Alkitab dan merealisasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Sabda Tuhan menyelamatkan dan membantu pasangan

suami-istri untuk menemukan solusi dalam menghadapi persoalan hidup.
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